BARI

FPENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang Masalah

Sebagal makhluk sosial, dalam kehidupan sehan-han manosia memeriukan
orang lain atau kelompok masyarakat untuk saling berinteraksi atau berkomunikasi,
baik dalam wadah formal ataupun JJ;tﬁ:lmL m.Tuhb & Moss (2012, 5) dalam
bukunya Hieman Communication, “Komunikasi odalah proses pembentukan makna
di antara dua orang atau lebih” Jadi, komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dari komunikator kepada komunikan, lalu komunikan menyampaikan kembali
plmhguh kmmikaﬁ:. yang di sebut sebagai efekifeedback, dinpada akhimya
nkmmmk makna yang yang disepakati kedua belah pilak. Melalui pengertian
tersehut. dapat dikatakan bahwa sebagian besar dari dalam Oii manusia it
terbentuk dar s ntegasi sosial dengn sesamanya.

Komunikasi adalah hal yang tidak bisa dipisabkan dari kehidupan manusia.
Eeg'ilé_ngm sama halnya di dalam sebuah organisasi. TM‘W& pendapat
vang mungkin muncul dalam sebush organisasi. akan menimbulkan percikan antar
anggoty. Apabila sistem komunikasi dan informasi tidsk menemui sasarannya.
timbulah salah paham afau orang fidak saling mengert

)

. Selanjutnya hal ini akan
menjadi salah satu sebab ﬁmhulﬁ}m konflik atau peﬁemangan dalam organisasi.
Konflik biasanya jugas timbul sebagai hasil adanya masalsh-masalah hubungan
pribadi seperti ketidak sesuaian tujuan stan nilai-nilai pribadi karyawan demgan
perilaku yong harus diperankan pada jabatannyn, aton perbedasn persepsi dan

struktur organisasi misalnya perebutan sumberdaya yang terbatas, pertarungan antar



departemen dan sehagaimya.

Dalam organisasi diperlukan pola komunikasi yvang berjalan agar pesan dapat
tersalurkan dengan optimal dan mengurngi miss communication antara pengurus
dan anggots organisosi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola adalah
sistem. Pola juga dapat disebut dengazn model, contoh, rancangan. Pola adalah
bentuk sebagaimana keterkaitan dengan R_ﬁﬂ_!.:-xung digandengnyva. Pola pada
dasarnya udnlah_..gmﬂmun mmmmhﬂﬂd' Dalam bahasan ini,
pola lebih diartikan sebagai bentuk ataupun model yaity sesuiitu yang dihasilkan
dari cara atu  metode  sebagnimana keterkaitannya dengan kata yang
digandengnya. yaitu komunikasi, Sebagai model, maka pola menunjukkan sebuah
objek yang mengandung kompleksitas proses di dalaninya dan hubungan antara
unsur-unsur pendukungnyu.

Sebuah organisasi selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan
masalnh penting untuk kelongsungan hidup suatu organisasy yang terdiri dari
atasan, bawahan dan anggota, Di antara mereka harus ada komunikasi dua arah atau
timbal balik. maka dari itu diperlukannya kerja sama unfuk mencapai fujuan suatu
organisasi. Kerja sama tersebut meliputi hubungan sosial. hubungan yang terjadi
merupakan suatu proses dengan adonya sustu keinginan masing-masing individu
yang terfibat bertujuan untuk mencapsl otsu memperoleh hasil don juga dapat
memberikan manfaal untuk kehidupan yang berkelanjutan atau jangka panjang.

Maka dari itu. dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat
berjalandengan lancar untuk mencapai tujuan organisasinya. Begitu sebaliknya, jika

komunikasi dalam suatu organisasi tidak berjalan dengan baik maka organisasi



tersebut akan berantakan otau bermasalah. Tujuan utama dalam dunia organisasi
adalah memperbaiki organisasi,memperbaiki organisasi biasanya ditafsirkan sebagai
memperbaiki hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen. dengan kata lain, orang
memperlajari komunikasi organisasi untuk menjadi yang lebih baik. oleh karena ifu,
penulis memandang sangal penting untuk mengkaji komunikasi organisasi sebagai
landasan kuat bagi pengembangan sumber daya manusia melalui pengkaderan
dalam menjalankan roda orpanisai.

Bila sasaran komunikasi dapat diterapkan dalam uatu. organisasi, baik
organisasi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, maupun.organisasi perusahaan,
muka sasarm yang ditujit akan berancka ragam. Akan fetapi tujusn utamanya untuk
mempersatukan individu-individu yang tergabung dalam organisasi tersebiut. Sama
halnya pada organisasi tkatan pelajar daerah. saloh satunya ikatom Pelajar Riau di
Yogyakarta (IPR-Y). Menurut peneliti, komunikasi yang terjalin dalam erganisasi
mi periy Mﬂlﬁxﬂ lebah. karenn ikatun pelajar doerah sacura tidak langsung
membawa nama baik daerah mereka. Jadi jika kcrumﬂim-idm interaksi anggota
berjalan baik maks Konflik yang timbul mungkin akan lebih kecil

T].ﬁﬁ ]lllljl ﬂ:ﬂ, mm ikatnm pahﬁrjuga sangal penting agor
anggota terhindor dari konflik yang meuﬁnmngimdnyﬂ Peran organisasi
mahasiswa daersh adalah untuk menghadapi persaingan mahasiswa yang sekarang
imi begitu ketat dan diharuskan memiliki daya saing yang mumpuni, baik itu dalam
hal individoal moupun dalam hal berorganisasi, apalagi organisasi tersebut adalah

organisasi vang merupakan daerah asal mahasiswa tersebut.

Organisasi kemahasiswoan daerah ini selain fokus arah tujuannya adalah



uniuk berperan kepada daerahmya yoitu demgan membenkan kontribusi dan
berperan untuk kemajuan daershnya. Peran organisasi kemahasiswaan daerah selain
itu juga untok mencetak pemimpin yang berkarakter kuat dan bisa mendukung
mahasiswa untuk menempuh jalur profesional sesuai dengan bidangnya. Organisasi
kemahnsiswaan daerah juga dapat melakukan pemetasn masalah yang lebih kecil
dari nasional, Di era saat ini menjaga au%nl:ps dalam suatu organisasi tidakliah
mudah. Seringkali terjadi perpecahan di dalam suatu organisasi dikarennkan visi
dan misi yang sudah tidak ssma dan terjadi blok-blok sehingiga organisasi terpecah
menjudi dus bahkan tiga blok.

Salidaritas merupakan kunci dari keberhasilan sushy organisasi. Solidaritas
adalah sebuah kata yang memiliki makna dan arfi penting dalamsebuah
kebersamaan, Kekeluargaan, persaudaraan, persshabatan dan kekompakan, Rasa
solidaritas akan terbentuk dalam suatu kelompok apabila adanya kesadaran diri dari
pribiadi masing-masing anggots. Jika solidaritas dipaksakan maka bukan solidaritas
yang dirasakan justru perpecahan dan permusuhan ).mgahﬂ.hﬁam.

Komunikasi memupakan hal yang sangat penting dalam suatou organisasi
karena dalam prosesnya masalah komunikasi semamtizsa muncul di proses
pengorganisasian. Komunikasi mempunyai andil mﬁmglm iklim organisasi yang
berdampak kepada membangun solidaritas dalam suaty organisasi. Oleh karena itu
dalam suatu organisasi khususnya organasasi IPR-Y dibutuhkan suatu komunikasi

yang haik agar solidaritas antar anggota bisa ditingkatkan.

Secara singkat, IPR-Y merupakan perkumpulan pelajar yang berasal dar

Provinsi Riau yang mengenyam Pendidikan di Yogyakarta. Di Yogyakarta,



masyarakat Riau cenderung mengelompokkan diri dalam bentuk orpamsasi
Sehingga untuk mengetahui dinamika kebidupan mereka dupat dilihat melalm
wadah persatuan mereka ini. Contohmyn organisasi yang membawa nama- nama
daerah di Risu seperti Ikatan pelajar Riau Yogyakarta (IPR-Y). vang terbagi
menjadi [katan pelajar Rian Yogyakarta Komisarial Indragin Hilir. Bengkalis,
Indragiri Hulu, Kampar, Kepulauan \1MMM Sengingi, Pelalowan, Rokan
Hilir, Rokan Hulu, Siak. Keseluruhan organisasi ini memiliki pengaruh besar bagi
eksistensi kebudayaan Melayu din masyarakat Melayu Risu di Yogyakarta.

I,'Hlm menjalankan roda organisasi, Pengembangan ﬂm-f"hnhinuan di IPR-
¥ menfadi hal yang sangat diperhatikan, karena dapal membawa organisasi menjodi
lebib baik dalam pencapaian tujuan dan tepat sasaran secara efektif dan efisien.
Langkah-langknh vang diterapkannya dalam mencapai tujusn vang akan dicapai
yaitu dengan mengikuti perkembangan teknologi dan keadoon ckstemnal vang
mempengaruhi pencapaian tujuan dalum suatu organisasi. Dalam pengembangan
dan pembinaan terkadang ditemukan gagasan baru mmnﬁkﬁar menjadi
senjatn ampih uniuk pencapaian fujuan juga, gagasan bary yang membuat
rganisasi bekerja secara efektif dan efisien.

Dalam -sebuah organisasi, umumnya mﬁmﬂﬁi‘hﬂhagﬂi program - dengan
tujuan yang beragam begity jugs vang tejadi pada Ikatan Pelajar Risu di
Yogyakarta. Namun, minimnya aktivitas komunikasi antara pengurus dan anggota
memimbulkan hambatan  organisasi yang mempemgaruhi tdak terdaksanamya

program yang sudsh direncanakan.

Walaupun teknologi telah mumudahkan proses komunikasi yang dapat



dimanfaatkan oleh organisasi, namun melalui komunikasi melalui media masih
besar kemungkinan ferjadi miss komunikasi, Kurangnya komunikasi antar
departemen atau tim dapal menghambat kolaborasi dan kerjasama, mengakibatkan
kebingungan. Kemudian saluran komunikasi yang Buruk. dimana sistem

kan pola komunikasi yang terjadi
yang lerjadi serta bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

L4.1.  Manfaat Teoritls



Hasil dari penelitian ini diyakini dapat dimanfaatkan scbagai kontribusi dalam
penelitian ilmu komunikasi. khususnya pada ilmu hubungan masyarakat yang
diidentikkan dengan pola komunikasi organisasi.

1.4.2.  Manfaat Prakts
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diandalkan untuk menyumbangkan
1 H .- ..:_':':I.' F«Ellj'ﬂl’ﬂi.lﬂ di ‘lrﬂmlﬁhﬂﬂ-

i pokok, fujuan

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang subjek penclitian, hasil penelitian dan pembahasan
BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi. berisi kesimpulan penelitian
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